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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Di tahun 90-an, Indonesia mulai memasuki era tinggal landas yang
ditandai dengan semakin berkembangnya sektor industri. Perusahaan-perusahaan
di Indonesia mulai menyusun strategi dan langkah-langkah strategis agar bisa
menancapkan cakarnya dalam persaingan dunia industri yang begitu keras.
Selama 20 tahun terakhir, ada peningkatan mendasar dalam dunia pekerjaan yang
terjadi akibat adanya kemajuan teknologi informasi, terutama perkembangan
teknologi komputer yang begitu pesat dan lingkungan persaingan yang begitu
intens. Dilema harus dihadapi para pekerja ketika mereka mencoba
menyeimbangkan antara kepentingan pekerjaan dengan tanggung jawab kepada
diri mereka sendiri, maupun keluarga.

Di satu sisi karyawan dituntut untuk produktif dan menghasilkan banyak
keuntungan bagi perusahaan. Akibatnya mereka bekerja dengan keras hingga
melampaui jam kerja yang biasanya. Kondisi ini sempat menjadi tren di dunia
kerja di Indonesia, seorang karyawan akan dianggap pekerja yang baik bila jam
21.00 masih berkutat di meja kerjanya yang melelahkan. Apalagi situasi kantor
dan atasan mendukung kondisi tersebut.

Di sisi lain dari kehidupan para karyawan, mereka juga harus membagi
waktu untuk keluarga tercinta dan juga bermain bersama anak-anaknya. Yang
terpenting mereka harus me-recharge kondisinya agar tetap fit dan penuh

konsentrasi supaya bisa produktif di hari selanjutnya. Sayangnya situasi ini sulit
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dipenuhi, karena biasanya karyawan pulang ketika hari ini sesaat lagi akan
berganti dengan esok. Karyawan semakin lama semakin stres akibat tekanan
waktu kerja dan beban kerja yang dirasakan.

Menurut sebuah survei yang dilakukan oleh the National Life Insurance
Co., dinyatakan bahwa empat dari sepuluh karyawan merasa bahwa pekerjaan
mereka “sangat” dan “sungguh-sungguh” membuat stres. Studi tersebut juga
meyatakan, bahwa biasanya para karyawan wanita mengalami stres disebabkan
oleh konflik yang terjadi antara tuntutan keluarga dengan pekerjaan. (Wikipedia,
2009)

Sumber-sumber munculnya konflik pekerjaan-keluarga (work-life) terjadi
ketika kehidupan seseorang berbenturan dengan tanggung jawabnya pada urusan
pekerjaan seperti, masuk kerja tepat waktu, menyelesaikan tugas harian, maupun
kerja lembur.

Para karyawan berjuang untuk bisa tetap bertahan terhadap meningkatnya
tuntutan yang cenderung memicu konflik di tempat kerja dan di rumah.
Ketidakseimbangan yang terjadi pada kehidupan di tempat kerja dan di rumah,
meningkatkan kekhawatiran dan makin meningkatkan kadar stres karyawan yang
mengarah kepada kejenuhan. Hal ini, bahkan dapat terjadi pada karyawan yang
berkomitmen pada perusahaan sekalipun, mereka menjadi kehilangan motivasi
dan merasa jenuh serta kecewa.

Krisis keuangan global makin memperparah kondisi ini. Para pemimpin
perusahaan makin memberikan tekanan kepada para karyawan untuk bekerja lebih

keras. Sebuah survei yang dilakukan oleh Association of Graduate Recruiters



(AGR) di Inggris menemukan, karyawan mengeluhkan manajer-manajer mereka
yang kini mulai “melecutkan cambuk lebih keras”. Akibatnya, para karyawan
merasa bahwa mereka kurang memiliki waktu untuk kehidupan pribadi dan
keluarga, dan mereka mempertimbangkan untuk keluar dari perusahaan. (Portal
HR, 2007)

Survei yang dilakukan di Amerika Serikat sebelumnya menyimpulkan
bahwa dalam kondisi krisis seperti saat ini, karyawan bukannya terdorong untuk
mempertahankan posisinya dalam perusahaan dan bekerja lebih keras. Sebaliknya,
situasi sulit akan menurunkan tingkat loyalitas dan kepercayaan pada perusahaan.
(Portalhr, 2008). Di Jepang, ternyata kondisinya lebih memprihatinkan. Setiap
tahun Mentri Ketenagakerjaan Jepang harus mengeluarkan sebuah data statistik
berkaitan dengan semakin meningkatnya kejadian karooshi di Jepang. (Wikipedia,
2009) Karooshi adalah kematian mendadak yang umumnya terjadi pada
karyawan yang overwork. Biasanya adalah karena terkena serangan jantung atau
stroke yang dipicu oleh stres.

Mempertahankan karyawan merupakan kebutuhan untuk kesehatan
perusahaan dan kesuksesan bisnis jangka panjang, terutama mempertahankan
mereka yang menduduki posisi kunci. Semua perusahaan sepakat bahwa
mempertahankan karyawan-karyawan terbaik milik mereka akan memberi
kepastian bagi kepuasan pelanggan, penjualan produk, memuaskan staf lini
bawah, dan mengefektifkan rencana menuju kesuksesan.

Kegagalan perusahaan mempertahankan karyawan berkualitas merupakan

kerugian yang meminta “ongkos” mahal bagi perusahaan. Membuat karyawan



betah dan nyaman di posisinya merupakan salah satu ukuran utama untuk melihat
kesehatan perusahaan. Ketika seorang karyawan memutuskan untuk bekerja di
suatu perusahaan, mereka tentunya berharap bahwa perusahaan yang mereka pilih
akan menjadi tempat yang tepat untuk bernaung, berprestasi, meniti karir dan
sebagai tempat yang tepat untuk menggantungkan hidup. Karyawan
membutuhkan perusahaan untuk bisa mencapai tujuan hidupnya, begitu juga
perusahaan membutuhkan karyawan untuk bisa mencapai tujuannya.

Perusahaan mengenal istilah Total Renumeration yang didefinisikan
sebagai suatu komponen dari kompensasi (penggajian, pengupahan, atau apapun
yang bersifat cash atau uang) dan manfaat (benefit), yang dirancang oleh suatu
institusi atau perusahaan tertentu untuk menarik (attract), menahan (retain) dan
memotivasi (motivate) karyawan-karyawannya.

Komponen yang pertama; kompensasi atau segala macam yang bentuknya
cash atau uang, adalah komponen yang sering dijadikan pertimbangaan utama
seseorang dalam menilai paket renumerasi yang ditawarkan oleh perusahaan.
Termasuk dalam komponen ini antara lain adalah; gaji pokok, uang lembur
insentif atau bonus, dan berbagai macam tunjangan. Komponen yang kedua;
manfaat atau benefit, biasanya akan muncul untuk menjadi suplemen atau
pelengkap komponen kompensasi uang. Makin berkembang suatu perusahaan,
biasanya benefit yang ditawarkan juga makin beragam bentuknya, mulai dari
asuransi, fasilitas kesehatan, bantuan pinjaman, kredit mobil dan perumahan,
fasilitas keamanan, telepon genggam, kendaraan perusahaan, keanggotaan klub

dan masih banyak lagi yang lain.



Dalam konsep yang lebih modern, selain dua unsur di atas (kompensasi
dan manfaat), ada komponen lain yang yang harus diperhatikan oleh perusahaan
yaitu Work-Life Balance. Dalam bekerja, karyawan tidak hanya mengharapkan
uang yang banyak serta fasilitas yang melimpah, karyawan juga berharap dengan
bekerja, selain karir berkembang, kehidupan juga menjadi lebih baik. Dalam
lingkungan pekerjaan pun, tentunya karyawan tidak ingin bekerja bagaikan robot.
Diperlukan suatu sistem yang menghargai pekerjaan mereka. Perusahaan harus
memahami bahwa karyawan adalah manusia yang memiliki sisi lain. Karyawan
juga memliki sisi kehidupan selain sebagai karyawan yang perlu mendapatkan
perhatian. Menurut Carrison dan Walsh (2009:86) perusahaan yang menunjukan
minat yang tulus terhadap kehidupan para pekerjanya akan memiliki tingkat
perputaran pekerja (turnover) yang lebih rendah, tingkat mangkir akibat sakit
yang sedikit, dan lebih banyak para pekerja yang terdorong untuk bekerja lebih
keras.

Survei yang dilakukan terhadap lebih dari 300 ribu karyawan oleh Sirota
Survey Intelligence (SSI) yang berpusat di AS, menemukan bahwa karyawan
yang merasa telah memiliki keseimbangan yang cukup antara kehidupan pribadi
dan pekerjaannya cenderung juga memiliki pandangan yang lebih positif terhadap
hal-hal lain dalam pekerjaan mereka. Hal-hal lain dalam pekerjaan tersebut adalah
kebanggaan terhadap perusahaan, kemauan merekomendasikan perusahaan tempat
mereka bekerja kepada orang lain, dan juga adanya perasaan terikat terhadap

pekerjaannya (Portal HR, 2008).



1.2. Kondisi Karyawan PT. Bhuana IlImu Populer

PT. Bhuana llmu Populer adalah perusahaan penerbitan dan distribusi
buku yang menempatkan peran sumber daya manusia sebagai faktor yang penting.
Editorial (Editor, setter, design grafis), Marketing (sales, checker), keuangan dan
administrasi sebagai karyawan (sumber daya manusia) memegang peran yang
signifikan dalam memberikan kontribusinya kepada perusahaan sehingga target
dan sasaran perusahaan dapat tercapai. Karyawan PT. Bhuana IImu Populer
sebagian besar adalah mereka yang sudah berkeluarga (72,5%) dan bertempat
tinggal jauh dari tempat bekerja—membutuhkan waktu 1-2 jam perjalanan.

Dilema yang dialami oleh karyawan PT. Bhuana Ilmu Populer, antara
memilih pekerjaan dengan kehidupan pribadi berdasarkan pengamatan lapangan
Penulis memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap perstasi kerja karyawan,
dan juga kepuasan serta loyalitas karyawan terhadap perusahaan.

Penelitian ini akan dilakukan pada karyawan di PT. Bhuana llmu Populer,
Jakarta mengingat pentingnya program work-life balance untuk meningkatkan
prestasi kerja, kepuasan kerja, dan loyalitas karyawan demi tercapainya tujuan

perusahaan.

1.3. Rumusan Masalah

Perubahan yang terjadi dalam interaksi pekerjaan dan kehidupan sehari-
hari telah membuat para karyawan yang bekerja di PT. Bhuana llmu Polpuler
membutuhkan waktu lebih untuk terlibat secara aktif dengan keluarga. Tujuh

puluh dua persen dari jumlah karyawan di PT Bhuana Ilmu Populer dilaporkan



mengalami perubahan dalam aktivitas yang berhubungan dengan perannya
sebagai bagian dari keluarga, pengalaman karyawan terhadap keseimbangan juga
terbentuk dari tersedianya kesempatan yang diperoleh karyawan, kemampuan
karyawan dalam memanfaatkan kesempatan, serta pengertian dan harapan apa
yang mungkin dan yang diinginkan oleh karyawan.

Bagi karyawan yang berusaha menemukan keseimbangan, mereka akan
memerlukan otonomi dan fleksibilitas untuk berkoordinasi dan menyatukan aspek
pekerjaan dan aspek-aspek non pekerjaan dalam hidupnya. Dalam usaha untuk
menemukan keseimbangan tersebut PT. Bhuana Ilmu Populer melakukan apa
yang disebut sebagai initiative work-life balance, yaitu kebijakan dan prosedur
yang dilakukan perusahaan dengan tujuan agar karyawan mampu menyelesaikan
target pekerjaannya dan di sisi lain mereka mampu menyediakan waktu untuk
kebutuhan-kebutuhan pribadi dan keluarga.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut dalam penelitian dapat
disusun rumusan masalah sebagai berikut :

1. Seberapa kuat pengaruh initiative work-life balance terhadap prestasi kerja
karyawan PT. Bhuana lImu Populer.

2. Seberapa kuat pengaruh initiative work-life balance terhadap kepuasan
kerja karyawan di PT. Bhuana limu Populer.

3. Seberapa kuat pengaruh initiative work-life balance terhadap loyalitas

karyawan di PT. Bhuana limu Populer.



1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah bertujuan untuk menguji:

1. Seberapa kuat initiative work-life balance memberi pengaruh pada prestasi
kerja karyawan PT. Bhuana limu Populer.

2. Seberapa kuat initiative work-life balance memberi pengaruh pada kepuasan
kerja karyawan PT. Bhuana limu Populer.

3. Seberapa kuat initiative work-life balance memberi pengaruh pada loyalitas

karyawan PT. Bhuana limu Populer.

1.5. Kegunaan Hasil Penelitian

Ditinjau dari aspek akademis, manfaat penelitian ini adalah ditemukannya
analisa pengaruh initiative work-life balance terhadap prestasi kerja, kepuasan
kerja, dan loyalitas karyawan di PT. Bhuana IImu Populer, serta ditemukannya
pengaruh-pengaruh yang disebabkan adanya initiative work-life balance yang
dilaksanakan di PT. Bhuana IImu Populer. Hasil analisa dan penemuan-penemuan
tersebut bisa menjadi bahan acuan penelitian yang berkaitan dengan work-life
balance

Ditinjau dari aspek praktis penelitian ini diharapkan akan mempunyai
manfaat antara lain, memperkaya literatur dan hazanah keilmuan terutama yang
terkait dengan permasalahan work-life balance dan pengaruhnya terhadap prestasi
kerja, kepuasan kerja, dan loyalitas karyawan di PT. Bhuana Ilmu Populer serta
sebagai bahan rujukan bagi peneliti sesudah penelitian ini yang mengambil tema

dan permasalahan serupa.



Selain itu, penelitian ini bermanfaat sebagai evaluasi atas pelaksanaan
initiative work-life balance yang dilakukan oleh PT. Bhuana limu Populer serta

memberikan masukan-masukan guna penyempurnaan pelaksanaan tersebut.

1.6. Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan laporan penelitian meliputi: Pada bab I, pendahuluan,
ini penulis membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penelitian. Kemudian
Penulis melanjutkan dengan memberikan penjelsan singkat mengenai profil
tempat penelitian pada bab I1.

Dilanjutkan dengan bab I, tinjauan pustaka, di mana Penulis memaparkan
dan mengkaji tentang teori-teori worklife balance, prestasi kerja, kepuasan kerja,
loyalitas  karyawan, dan pada bab ini penulis juga menjelaskan mengenai
referensi penelitian serta aplikasi teori pada penelitian. Kemudian pada bab 1V,
metode penelitian, Penulis menerangkan tentang metode penelitian, termasuk
penentuan lokasi penelitian, subyek penelitian serta teknik pengumpulan dan
teknik analisa data hasil penelitian.

Pada bab V, hasil penelitian dan pembahasan, Penulis memaparkan hasil
analisa penelitian, meliputi: deskripsi data, hasil analisa pengujian instrumen
penelitian, pengujian validitas dan pengujian normalitas, dalam penelitian ini
penulis juga memaparkan implikasi hasil penemuan penelitian terhadap kebijakan

SDM di lingkungan PT. Bhuana llmu Populer.



Ditutup dengan bab VI, kesimpulan dan saran, di mana Penulis
menyampaikan kesimpulan hasil penelitian serta saran dari hasil penelitian
sebagai informasi, bahan masukan dan pertimbangan atas kebijakan-kebijakan
initiafive work-life balance bagi manajemen sumber daya manusia di PT. Bhuana

IImu Populer.
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PROFIL TEMPAT PENELITIAN

2.1. Sejarah berdirinya PT. Bhuana llmu Populer

PT Bhuana Ilmu Populer (PT.BIP), pada awal berdirinya adalah
perusahaan keluarga milik Bpk. Markus Aseng, yang bergerak di bidang
pernerbitan buku. Buku-buku yang diterbitkan pada awalnya adalah buku-buku
klasik Tiongkok seperti: Sam Kok, Shui Hu Chan, Impian di Bilik Merah,
Petualangan Kera Sakti (Sun Go Kong) dan lain-lain.

Pada awal tahun 1992 Perusahaan ini dibeli oleh PT. Gramedia Asri Media
(PT. GAM) dan PT. Elex Media Komputindo (PT Elex Media), dua anak
perusahaan Kelompok Kompas Gramedia (KKG), dengan kepemilikan saham
masing-masing 50%. PT.BIP berkantor pertama kali di JI. Matraman Raya No. 46.

Pada awal beroperasinya, PT.BIP memasarkan buku klasik Tiongkok
lewat kerjasama penerbitan dengan PT Elex Media. Beberapa judul buku terbitan
Elex Media khusus dipasarkan oleh PT. BIP, dan selanjutnya PT. BIP juga
memasarkan buku dari penerbit lain (sebagai distributor). Pada tahun 1993, karena
semakin berkembang dan bertambahnya jumlah karyawan, PT. BIP lalu berpindah
ke sebuah ruko di JI. Kebahagiaan No. 11 — 11A, Jakarta, seiring berjalannya
waktu kepemilikan saham PT Bhuana llmu Populer sepenuhnya menjadi milik

PT.BIP.
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Pada tahun 1998 dimotori Alf. Yogi S., PT. BIP mulai menerbitkan buku
sendiri, diawali buku-buku pra sekolah dan TK yang ditulis oleh AIf. Yogi S.
berjudul Buku Mewarnai Sambil mengenal Bahasa Inggris. Ternyata sambutan
pasar cukup baik, PT. BIP merespons potensi pasar di sektor buku anak dengan
menambah staf redaksi dan judul-judul baru pun terbit.

Tahun 2001 terjadi pergantian pimpinan, dan perkembangan PT. Bhuna
IImu Populer pun terus terjadi, di bawah koordinator Noni Mira Timotius, PT. BIP
mulai mengembangkan buku terjemahan. The Welch Way sebagai judul pertama
yang ternyata mendapat sambutan cukup baik di pasaran. Pada tahun berikutnya
PT. BIP mengembangkan kantor cabang Surabaya terus berlanjut ke Yogyakarta,
Bandung dan rencana ke depan akan dikembangkan ke daerah lain dengan tujuan
untuk mempermudah pendistribusian pemantauan perbukuan di luar Jakarta dan
sekitarnya.

Dari tahun 1992 karyawan BIP yang hanya beberapa orang terus
bertambah hingga tahun 2009 karyawan PT.BIP menjadi 105 lebih orang yang

bergabung di dalamnya.

2.2. Visi dan Misi Organisasi
Sebagai bagian dari keluarga besar Kelompok Kompas Gramedia (KKG),

PT. BIP menjadikan kebijakan-kebijakan dan visi KKG sebagai acuan. Melalui
visi berperan di tengah masyarakat dan bangsa, yakni dengan menjadi agen
pembaharu dalam rangka ikut serta menciptakan masyarakat baru Indonesia.
Masyarakat baru Indonesia adalah masyarakat yang berwatak baik, profesional,

menjunjung tinggi demokrasi, terbuka mengakui kemajemukan masyarakat tanpa
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